BUKTI BARU

Jumat Curhat di Masjid Al Baidho, Polisi Ajak
Warga Cegah Tawuran dan Waspadai Judol

Sofyan - BUKTIBARU.COM
Aug 21, 2026 - 17:48

Jaga Jakarta On The Spot

Tangerang — Polsek Ciledug menggelar kegiatan Jumat Keliling/Jumat Curhat di
Masijid Jami Al Baidho, Kelurahan Sudimara Selatan, Kecamatan Ciledug, Kota
Tangerang, Jumat (21/8/2026). Kegiatan tersebut menjadi sarana polisi untuk
bersilaturahmi sekaligus menyampaikan pesan kamtibmas kepada masyarakat.

Kegiatan yang berlangsung sekitar pukul 12.00 WIB itu dihadiri Wakapolsek



Ciledug AKP Edi Suriadi, S.H., didampingi Kanit Binmas AKP Syaiful Bahri, S.H.
dan Bhabinkamtibmas Kelurahan Sudimara Selatan Bripka Hendri Gunardi.

Turut hadir Lurah Sudimara Selatan Junaidi, S.Kom., Babinsa Sudimara Selatan,
Ketua DKM Masjid Al Baidho H. Hidayatulloh, khatib sekaligus imam Ustaz
Sobari, tokoh masyarakat serta para jamaah salat Jumat.

Dalam kesempatan tersebut, polisi mengajak masyarakat bersama-sama
menjaga keamanan lingkungan. Sejumlah pesan kamtibmas disampaikan, mulai
dari pencegahan tawuran, kewaspadaan terhadap judi online hingga antisipasi
kebakaran rumah.

Wakapolsek Ciledug AKP Edi Suriadi mengatakan, kegiatan Jumat Curhat
merupakan salah satu upaya mendekatkan kepolisian dengan masyarakat
sekaligus membangun komunikasi untuk menjaga situasi tetap kondusif.

“Kami mengajak masyarakat bersama-sama menjaga keamanan lingkungan.
Jangan sampai anak-anak kita terlibat tawuran maupun judi online. Jika ada
gangguan kamtibmas, segera laporkan kepada kepolisian agar dapat ditangani
sejak dini,” ujar Edi.

Polisi juga mengingatkan warga untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap
potensi kebakaran, terutama di lingkungan permukiman. Masyarakat diminta
memastikan instalasi listrik dan berbagai peralatan rumah tangga dalam kondisi
aman.

Selain itu, masyarakat dapat memanfaatkan layanan Call Center Polisi 110
apabila membutuhkan bantuan atau mengetahui adanya gangguan keamanan.

Kegiatan Jumat Keliling/Jumat Curhat ini diharapkan dapat memperkuat sinergi
antara kepolisian, pemerintah wilayah, tokoh agama dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan kondusif.

“Kehadiran kami di tengah masyarakat diharapkan bukan hanya memberikan
rasa aman, tetapi juga membuka ruang komunikasi. Dengan kerja sama yang
baik, berbagai potensi gangguan kamtibmas dapat kita cegah bersama,” pungkas
Edi.



